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RINGKASAN

Meme merupakan scbuah gaya baru berkomunikasi melalus media sostal,
dengan berisikan isu, ide, gagasan, narasi, dan kritik yang dimuat dalam
bentuk gambar atau video besertakan tulisan. Meme Nunsrimakinnakal
merupakan sebuah narasi dan kritik dari mahasiswa UNSRI terhadap
kebijakan kampus dimasa Pandemi Covid-19. Penclitian int bertujuan untuk
menganalisis meme  #unsrimakinnakal yang beredar di media sosial
instagram. Model penelitian ini adalah deskriptif kualitatif Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis semiotika. Pendekatan yang digunakan
adalah semiotika segitiga makna Charles Sanders Pierce sign (tanda), objek,
imterpertan (penafsiran). Berdarasrkan hasil analisis yang telah dilakukan
terhadap 19 meme Hunsrimakainnakal, ~ditemukan bahwa meme
#unsrimakinnakal ini menggunakan berbagai macam gambar dari potongan
adegan film, serial Kartun, anime, dan template meme yang beredar di
internet sebagai media untuk menyampaikan pesan satire dan knitik terhadap
kebijakan Rektor dimasa pandemi. Selain itu dari hasil analisis yang
dilakukan ditemukan kebijakan yang menjadi permasalahan serta keresahan
mahasiswa UNSRI, yaitu verifikasi mahasiswa baru dilakukan sccara online
dan penetapan UKT mahasiswa baru dilakukan —sccara sepihak,
keterlambatan pengembalian sisa sewa apartemen dan rusun, potongan 50%
UKT hanya untuk mahasiswa semester akhir selebihnya pembayaran UK'T
dilakukan secara penuh, tidak ada susbsidi kuota selama perkuliahan online.

Kata Kunci: Semiotika, Meme #unsrimakinnakal, Instagram
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SUMMARY

Memes are a new style of communicating through social media, containing
issues, ideas, narratives, and criticisms contained in the form of images or
videos. Meme Hunsrimakinnaka is a narrative and criticism from UNSRI
students against campus policies during the Covid-19 Pandemic. This study
aims to analyze meme #unsrimakinnakal on Instagram. This research model
is descriptive qualitative. The analytical technique used is semiolic analysis.
The approach used is the triangular semiotics of meaning Charles Sanders
Pierce sign, object, interpertan. Based on the results of an analysis that has
been carried out on 19 Hunsrimakainnakal memes, it was found meme
#tunsrimakinnakal uses a variety of images from film scenes, cartoon series,
anime, and meme templates on the internet as a medium to convey satirical
messages and criticism of the Rector's policies during the pandemic. In
addition, from the results of the analysis carried oul, it was found that
policies that became problems and concerns of UNSRI students, verification
of new students was carried out online and the determination of new student
UKT was carried out unilaterally, late return of the remaining rent
apartment and rusun, 50% UKT discount was only for final semester
students, the rest of the UKT payments were made in full, there was no quota
suspension during online lectures.

Keyword: Semiotic, Meme #unsrimakinnakal, Instagram
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia merupakan sebagai makluk sosial, pada dasarnya manusia tidak
dapat hidup sendiri, manusia membutuhkan manusia lain untuk saling
berkerjasama dalam memenuhi kubutuhan fungsi-fungsi sosial antara satu
dengan lainya. Pandangan sosiologi terhadap pemenuhan kebutuhan fungsi-
fungsi sosial adalah bentuk dari interkasi sosial, dalam pandangan Harbermas
disebut sebagai tindakan komunikasi. Komunikasi dalam ranah sosiologi berada
pada wilayah individu, kelompok, masyarakat, dunia, dan segala interaksinya.
Fokus permasalahan dalam ranah sosiologi komunikasi yaitu bersentuhan
dengan wilayah lain seperti teknologi telematika, komunikasi, serta proses dan
interaksi sosial. Sosiologi kominikasi melihat bagaimana manusia berinteraksi
dengan media, bagaimana efek media sebagai akibat dari interaksi tersebut, dan
bagaimana perubahan dan konsekuensi sosial yang ada di masyarakat sebagali

akibat dari efek media massa.

Kemajuan era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi internet yang
semakin maju mengakibatkan dampak bagi perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Akibat dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang sangat maju, model komunikasi antar sesama manusia semakin beragam,
manusia dapat berinteraksi dan menerima informasi secara langsung melalui
internet dan media sosial seperti Facebook, Twitter, Whatsapp, dan Instagram.
Kemajuan dari teknologi internet memperjelas kalau komunikasi dan akses
informasi menjadi kebutuhan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat. Perkembangan teknologi media sosial pada saat ini bukan lagi
menjadi gaya hidup dalam bertukar informasi, namun juga menjadi sebuah
budaya baru dalam lingkup sosial media. Media sosial sekarang berubah menjadi
kebutuhan utama baik individual maupun kelompok, sehingga perkembangan

media sosial dapat mengubah kehidupan manusia.

Dampak yang muncul dari perkembangan media sosial pada saat ini

menimbulkan sebuah budaya baru dalam berkomunikasi untuk menyampaikan
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sebuah informasi dan ekspresi didalam sosial media. Baru-baru ini pengguna
media sosial atau nitizen sedang marak-maraknya menyampaikan sebuah
informasi dalam bentuk teks atau gambar dan video yang berisikan isu-isu dan
kejadian sedang ramai di bicarakan dengan gaya bahasa humor, yang disebut
sebagai meme. Meme adalah sebuah ide, gagasan, dan pesan yang di muat dalam
bentuk gambar dan video yang diunggah di media sosial dan sengaja di unggah
untuk disebar luaskan. Dalam sebuah gambar atau video meme biasanya
berisikan pesan sosial atau kritik yang dibuat pembuatnya dengan tujuan
menyebarluaskan suatu isu atau keresahan yang di alami . Istilah meme pertama
kali diperkenalkan oleh Richard Brodie yang mengacu pada mutasi sebuah gen
dalam mereplikasi dan menggandakan diri. Menurut (Brodie, 2009) meme
adalah bentuk transmisi budaya melalui replikasi ide, gagasan, yang merasuk ke
dalam kognisi manusia. Konsep inilah yang diaplikasikan dalam konteks
fenomena sosial, khususnya yang terjadi di internet. Jika dihubungkan dengan
penjelasan yang dikemukakan oleh Richard Brodie maka dapat disimpulkan
bahwa meme merupakan salah satu produk atau hasil dari transmisi informasi

budaya.

Kemunculan meme di Indonesia ini adalah fenomena sosial yang
dilatarbelakangi oleh pola ungkap yang meluap sebagai indikasi dari proses
demokrasi. Selain itu, keberadaan sosial media yang sangat terbuka bagi
siapapun yang mengaksesnya turut menjadi lahan yang sangat subur bagi proses
penyebaran meme. Dalam proses komunikasinya, tidak jarang meme juga
dijadikan sebagai media perang wacana atau perang opini oleh pihak yang
berkepentingan. Kebanyakan meme-meme yang berada di sosial media saat ini
adalah memuat foto bersertakan tulisan bermuatan humor dan banyak juga yang
mengandung satire atau kritikan didalamnya. Meme yang dibuat dimaksudkan
untuk mengundang pembaca atau orang yang melihat meme tersebut menjadi
terhibur dan tertawa namun juga mendapatkan informasi yang di muat dalam

meme tersebut.

Meme yang beredar di sosial media pada saat ini pada umumnya
dilatarbelakangi oleh kepentingan individu, golongan, kelompok, dan beragam
pemahaman masyarakat terhadap pemahaman meme yang didasarkan dari topik

meme, corak atau unsur, bentuk wacana dan cara berbahasanya. Misalnya pada
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meme yang beberapa waktu lalu yang ramai di perbincangkan oleh mahasiswa
Universitas Sriwijaya (UNSRI). Meme ini beredar di media sosial Instagram
dengan menggunakan hastag # atau tagar #unsrimakinnakal guna memasifkan
dan mengelompokan aksi mahasiswa dalam bentuk meme maupun narasi. Meme
#unsrimakinnakal ini adalah sebuah narasi dan kritik yang ingin disampaikan
oleh sekelompok mahasiswa UNSRI melalui media sosial instagram guna
mengambarkan keresahan yang mereka rasakan ketika kuliah di masa pandemi
COVID-19.

Meme #unsrimakinnakal pertama kali di posting di sosial media instagram
pada tanggal 5 Mei 2020 dan terakhir kali di posting sampai dengan tanggal 28
Juli 2020. Meme ini di posting oleh sekelompok mahasiswa UNSRI yang
merupakan sebagai pengguna media soisial Instagram, meme yang di posting
menggunakan hastag #unsrimakinnakal sebagai bentuk solidaritas dan tujuan
bersama mereka dalam menyampaikan kritik dan kereshan yang mereka alami
ketika perkuliahan berlangsung selama pandemi COVID-19. Terdapat beberapa
bentuk gambar dan tulisan yang berisikan ide atau gagasan yang ingin mereka
sampaikan dalam meme yang mereka posting dengan tujuan untuk
menyampaikan kritik mereka kepada Rektor UNSRI dalam merancang dan
melaksanakan kebijakan ketika kuliah dilakukan dimasa pandemi. Meme
#unsrimakinnakal ini merupakan peristiwa baru yang dilakukan oleh mahasiswa
UNSRI dalam menyampaikan kritik dan opini mereka di media sosial Instagram
sehingga menarik peneliti untuk memaknai tanda dan pesan apa yang ingin

disampaikan dalam meme tersebut.

Memaknai atau memaknai meme #unsrimakinnakal tentu diperlukan ilmu
tanda atau semiotika guna menganalisis meme tersebut. Semiotika adalah suatu
ilmu yang mengkaji tanda. Jika dikaitkan dengan meme, semiotika mempelajari
fungsi tanda dari gambar atau video meme, yaitu bagaimana memahami sistem
tanda yang ada dalam meme yang berperan mengarahkan pembacanya agar bisa
memahami pesan yang terdapat di dalamnya. Pada dasarnya manusia hanya
dapat berpikir dan berkomunikasi dengan sarana tanda, tanda yang dimaksud
dapat berupa tanda visual yang bersifat non-verbal, maupun yang bersifat verbal.
Sobur (2016:40) menyatakan Charles Sanders Peirce terkenal karena teori

tandanya, dalam lingkungan semiotika Peirce seringkali mengulang-ngulang
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bahwa secara umum tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang.
Charles Sanders Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle
meaning terdiri dari elemen utama, yakni tanda (Sign), objek (Object) dan
penafsir (Interpretant). Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat
ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk hal
lain dari luar tanda itu sendiri. Tanda menurut Peirce terdiri dari simbol (tanda
yang muncul dari kesepakatan) ikon (tanda yang muncul dari pewakilan fisik)
dan indeks (tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat). Sedangkan acuan
tanda ini disebut objek, objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang
menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.

Penelitian ini akan menganalisis meme menggunakan teori semiotika
segitiga makna Charles Sanders Peirce yang terkandung dalam meme
#unsrimakinnakal yang beredar di sosial media Instagram dengan melihat
hubungan yang ada pada tanda, objek dan penafsiran atau makna. Tanda adalah
gambar, rupa, bentuk, dan warna pada meme-meme #unsrimakinnakal,
sementara unsur objek adalah makna dari tanda-tanda yang ada pada meme
#unsrimakinnakal, sedangkan penafsiran atau makna adalah sikap dan pola
pemikiran mahasiswa yang membuat meme #unsrimakinnakal ataupun orang

yang menggunakan tanda.

Dari penjelasan latarbelakang diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis
meme #unsrimakinnakal menggunakan teori semiotika segitiga makna Charles
Sanders Peirce dengan melihat dan mencari tahu hubungan antara tanda, objek,
dan makna vyang terkandung dan ingin disampaikan dalam meme

#unsrimakinnakal.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latarbelakang di atas, maka pertanyaan umum dari
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Apa makna atau pesan yang
terkandung dalam meme #unsrimakinnakal”. Dari pertanyaan umum tersebut
peneliti mengklasifikasikan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai pertanyaan
Khusus, yaitu:

1. Apa tanda yang di tampilkan dalam meme #unsrimakinnakal ?

2. Apa objek yang di tampilkan pada meme #unsrimakinnakal ?

3. Bagaimana interpertant atau penafsiran berdasarkan tanda dan objek
yang terdapat pada meme #unsrimakinnakal ?

1.3. Tujuan

Berdasarkan pertanyaan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami segitiga
makna semiotika Charles Sanders Peirce yang merujuk pada sebuah

media komunikasi baru yang terdapat pada meme #unsrimakinnakal

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk memahami tanda pada meme #unsrimakinnakal
2. Untuk memahami objek pada meme #unsrimakinnakal
3. Untuk memahami makna yang terdapat pada meme

#unsrimakinnakal

1.4. ManfaatPenelitian

Adapun penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi pihak lain yang
membutuhkan, sehingga dapat dipisahkan menjadi dua kegunaan, yaitu :
1.4.1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu sosial,

terutama di bidang Sosiologi komunikasi dalam menganalisis semiotika
terhadap tanda yang terdapat diadalam meme. Diharapkan penelitian ini
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dapat menjadi sebuah refrensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan semiotika.

1.4.2. Secara Praktis

Secara praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai bahan acuan dalam memahami atau memaknai meme sebagai
media komunikasi. Memberi pengetahuan dalam memaknai sebuah ikon
atau gambar yang disertai dengan kata-kata sindiran sehingga dapat

memahami ide atau gagasan yang ingin disampaikan dalam sebuah meme
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